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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan serta perubahan yang terjadi dalam masyarakat di 

Indonesia tidak terlepas dari pengaruh perubahan globalisasi  dimana 

kemajuan ilmu teknologi serta pola pikir manusia yang sudah berkembang. 

Bukan hanya itu, pendidikan juga menjadi suatu hal yang menjadi perhatian 

di era globalisasi sekarang, Trianto, (2014:11).  Bintari dkk, (2014) 

berpendapat bahwa pendidikan memiliki peranan yang penting dalam 

pembangunan manusia sebagai media yang dapat mengubah perilaku manusia 

menuju arah yang lebih maju dan menciptakan sumber daya manusia yang 

berkualitas . Shoimin, (2017: 15 ) sistem pendidikan di Indonesia harus 

difokuskan pada keberhasilan peserta didik dengan jaminan kemampuan yang 

diarahkan life skill yang di kemudian hari dapat menopang kesejahteraan 

peserta didik itu sendiri untuk keluarganya dan masadepannya dengan 

kehidupan yang layak di masa depannya. Pendidikan harus berubah, itu yang 

menjadi perdebatan para ahli pendidikan dan pemerintah yang akhirnya 

kurikulum 2006 kurang memebawa Negara lebih baik di bidang pendidikan. 

Untuk itu pemerintah mengganti kurikulum 2006 menjadi kurikulum 2013, 

Rumihat ( 2015: 8 ) 

Kurikulum senantiasa dikembangkan sesuai pekembangan zaman namun 

tidak lepas dari karakter bangsa sendiri. Perubahan kurikulum tersebut yang 

mulanya adalah  kurikulum tinggkat satuan pendidikan  (KTSP) kini beralih 

menjadi kurikulum 2013  atau sering disebut dengan kurtilas,perubahan dan 

perkembangan kurikulum juga harus dilakukan secara sistematis dan terarah, 

tidak hanya asal berubah. Perubahan tersebut harus memiliki visi dan misi 

yang jelas. Kurtilas bertujuan untuk mempersiapkan manusia terutama peserta 

didik agar menjadi manusia beriman,produktif,inovatif,kreatif dan sikap yang 

baik pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa serta bernegara (Mulyasa, 

2014: 59-65). 
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Ardianti,dkk. (2018:19) menjelaskan pembelajaran tematik merupakan 

pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan bebersapa 

muatan mata pembelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

bermakna kepada peserta didik. Muatan pembelajaran IPA dalam 

pembelajaran tematik dapat diintregasikan dengan muatan Bahasa Indonesia. 

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu keterampilan yang 

harus dimiliki siswa dari sekolah dasar, agar memiliki keterampilan 

berbahasa yang baik, karena bahasa merupakan modal yang terpenting bagi 

manusia. Pada pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar tidak terlepas 

dari empat keterampilan berbahasa, yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Keempat aspek berbahasa tersebut saling terkait antara satu 

dengan yang lain. Seorang anak akan dapat menceritakan/mengungkapkan 

suatu hal setelah ia membaca atau mendengarkan. Begitupun dengan menulis 

menulis tidak lepas dengan kemampuan menyimak, membaca dan berbicara 

anak (Susanto, 2016:241-242 ). 

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan wali kelas IV 

yang telah dilakukan pada 27 November 2019 sekaligus melihat hasil belajar 

siswa SD 2 Tenggeles pada muatan IPA dan Bahasa Indonesia yang masih 

terdapat beberapa siswa yang belum lulus KKM, tidak hanya itu tetapi masih 

terdapat beberapa permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut antara lain: 

a) dalam proses pembelajaran siswa belum menjadi pusat pembelajaran, b) 

guru masih menggunakan metode ceramah, c) guru belum menggunakan 

media dalam pembelajaran. Dalam kegiatan berkelompok, masih ada 

beberapa siswa yang belum bisa bekerja sama dengan siswa lainnya. Pada 

muatan IPA dan Bahasa Indonesia, terdapat nilai ulangan harian di bawah 

standar ketuntasan yang diharapkan. Hal ini terlihat pada penlilaian ulangan 

tengah semester 1 yang belum memuaskan. Diketahui bahwa Kriteria 

Ketuntasan Minimal pada muatan pelajaran IPA dan Bahasa Indonesia tahun  

pelajaran 2019/2020 adalah 70. Siswa dikatakan tuntas atau mencapai  nilai 

KKM apabila lebih dari nilai 70. Data tersebut menjelaskan bahwa dari siswa, 

terdapat 5 siswa yang tuntas dan 14 siswa belum tuntas KKM pada muatan 
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IPA, sedangkan pada muatan Bahasa Indonesia terdapat 6 siswa yang tuntas 

dan 13 siswa belum tuntas KKM.  

Keadaan tersebut disebabkan karena hambatan guru masih kesulitan 

dalam mentematika antara pembelajaran yang satu dengan pembelajaran 

lainnya,misal pembelajran IPA dan Bahasa Indonesi. Namun guru 

semaksimalmungkin untuk memberikan pembelajaran yang sesuai dengan 

yang diharapkan siswa yaitu pembelajaran yang menyenangkan dan tidak 

monoton menyampaikan materi/ceramah saja karena siswa lebih senang jika 

dilibatkan dalam proses penyelesaian masalah dalam pembelajaran semisal 

praktek atau melakukan percobaan sederhana. Bukan hanya itu, dalam proses 

pembelajaran guru kurang menggunakan model pembelajaran yang inovatif 

sehingga membuat siswa merasa bosan dalam memperhatikan pembelajaran 

yang disampaikan. 

Oleh karena itu perlu adanya perbaikan dan inovasi terhadap proses 

pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mendorong 

siswa untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran.peneliti memilih mata IPA 

dan Bahasa Indonesia untuk diteliti dikarenakan pada mata pelajaran tersebut 

merasa perlu untuk adanya perubahan dalam proses belajaran mengajar. 

Berdasarkan wawancara dengan siswa saat praksiklus tanggal 26 november 

2019, siswa masih merasa kesulitan masalah kosa kata dalam membaca suatu 

bacaan pada mata pembelajaran Bahasa Indonesia dan rendahnya minat baca 

siswa mereka cenderung malas untuk membaca bacaan yang panjang. Tidak 

hanya itu, terkait dengan mata pelajaran IPA siswa juga dirasa masih kurang 

terlibat dalam percobaan,mereka hanya mendapatkan konsep tanpa dilibatkan 

dalam percobaan, mereka hanya mendapatkan konsep tanpa dilibatkan dalam 

penemuan tersebut. Oleh karena itu, penelitian akan membuat suatu penelitian 

tindakan kelas yang mengutamakan siswa lebih aktif dan berpatisipasi dalam 

proses pembelajaran dan dapat meningkatkan minat baca siswa terhadap 

suatu bacaan. 

Berdasarkan permasalahan di atas, guru dapat menggunakan model 

pembelajaran agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan 
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pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia tema 7 Indahnya Keragaman Di 

Negeriku. Salah satu model yang digunakan untuk melibatkan siswa berperan 

aktif dan menyenangkan ketika proses pembelajaran yaitu model 

pembelajaran Teams Games Tournament dan berbantuan media Scropbook.  

Shoimin (2017: 203) mendefinisikan model pembelajaran Teams Games 

Tournament merupakan salah satu tipe atau model pembelajaran koopertif 

yang mudah diterapkan, melibatkna aktivitas siswa secara heterogen, 

melibatkan siswa sebagai tutor sebaya dan mengandung unsur permainan dan 

reinforcement. Model Teams Games Tournament melatih siswa untuk bekerja 

sama dan aktif. Sedangkan Shoimin (2017:205-207) menjabarkan langkah-

langkah dalam model pemebelajaran teams games tournament pada salah satu 

langkah model teams games tournamen terapat salahsatu langkah yaitu guru 

menjajikan sebuah penghargaan bagi siswa yang bersemangat atau giat dalam 

pemebelajaran, melalui kegiatan tersebut diharapkan mampu meningkatkan 

hasil belajar siswa peneliti memilih model teams games tournament dalam 

penelitian tindakan kelas dikarenakan model ini sangat cocok untuk 

meningkatkan keaktifan siswa karena model teams games tournament ini 

menuntut siswa lebih aktif dalam pembelajaran yang di sampaikan oleh guru.  

Hal ini diperkuat oleh  Ardianti,dkk (2016) didapat hasil bahwa 

penerapan model pemebelajaran teams games tournament berbantuan 

permainan bahasa melengkapi cerita dapat meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 3 Banjar Tegal Kecamatan 

Buleleng,Kabupaten Buleleng Tahun Pelajaran 2015/2016 selain 

menggunakan model pemebelajaran, peningkatan pemahaman siswa dapat 

didukung dengan penggunaan media.  

Selain menggunakan model pembelajaran, peningkatan hasil belajar 

siswa dapat didukung dengan digunakan media pada pemebelajaran tematik, 

media sangat membantu siswa dalam memahami materi sehingga hasil belajar 

siswa dapat meningkat. Gagne  (dalam Susilana, 2017:6) berpendapat bahwa 

media adalah berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat 

merangsang siswa untuk belajar. Adanya media yang tepat,tujuan 
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pembelajaran akan tercapai dengan baik. Untuk meningkatkan pemahaman 

siswa pada tema 7 indahnya keragaman di negeriku, peneliti menggunakan 

media visual berupa scrapbook. Menurut Hardianti (dalam Sari dan Mintohari 

2018:694) Scrapbook adalah buku tempat yang berisi sekumpulan 

gambar,foto,cerita,catatan yang dirangkai dan disusun secara menarik (dalam 

sebuah album) atau hand-make book. Permaianan ular tangga merupakan 

permainan tradisional yang sangat popular, permainan ini dimainkan oleh 

beberapa orang maupun kelompok, cara memainkan permainan ular tangga 

adalah dengan melempar dadu dan menaruh bidak ke kotak nomer yang 

ditunjukan oleh dadu. Dalam penelitian ini, penelitian akan memodifikasi 

Scrapbook yang definisi awalnya hanya seni menempel foto atau gambar 

pada pada media kertas menjadi Scrapbook  yang tidak hanya berupa 

tempelan pada kertas, tetapi juga berisi beberapa  keterangan yang bisa 

dibuka dan ditutup dengan modifikasi kreatif oleh peneliti, keterangan ini 

berisi materi  yang dapat membangun konsep pengetahuan siswa. 

Merujuk pada penelitian lain yang dilalukan oleh Dewi (2018)  penelitian 

tentang Pengembangan Media Pembelajaran Scrapbook Materi kangan 

deskripsi Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas III Sekolah Dasar. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan kualitas media scrapbook yang 

dikembangkan termasuk dalam kategori sangat layak dengan presentase 

96,11% dari 2 ahli materi,kategori sangat layak dengan presentase 85% dari 2 

ahli media,dan 94% dari 2 ahli bahasa. Respon siswa terhadap media 

scrapbook pada uji coba dengan 17 responden sebesar 89,83% dengan 

kategori sangat baik 

Berdasarkan uraian diatas, maka akan dilakukan penelitian untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa menggunakan model pemebelajaran yang 

menarik dan menyenangkan yang berjudul “Penerapan Model Teams 

Games Turnamen Berbantuan Media Scrapbook Untuk Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Tema 7 Indahnya Keragaman Di  Negeriku Kelas IV 

SD Tenggeles Kudus”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

dikemukakan dalam penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan model Teams Games Turnamen berbantuan media  

Scropbook dapat meningkatkan keterampilan mengajar guru pada tema 7 

Indahnya Keragaman Di Negeriku IPA dan Bahasa Indonesia Ke las IV 

SD 2 Tenggeles? 

2. Bagaimana penerapan model Teams Games Turnamen berbantuan 

Scropbook dapat meningkatkan hasil belajar ranah pengetahuan dan 

keterampilan siswa pada tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku muatan 

IPA dan Bahasa Indonesia kelas IV SD 2 Tenggeles? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1 Mendeskripsikan keterampilan mengajar guru setelah di terapkan model 

pembelajaran Teams Games Turnament dengan  berbantuan  media 

Scropbook  pada kelas IV SD 2 Tenggeles tema 7 Indahnya di Negeriku 

muatan IPA dan Bahasa Indonesia. 

2 Mendeskripsikan penerapan model Time Games Turnamen berbantuan  

Scropbook  untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada tema 7 Indahnya 

Keragaman di Negeriku kelas IV SD 2 Tenggeles muatan IPA dan Bahasa 

Indonesia. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua orang 

diantaranya: 

1.4.1 Manfaat Teoretis  

Dengan diadakannya penelitian ini dapat dijadikan landasan teori 

dalam kegiatan-kegiatan penelitian selanjutnya. Sebagai acuan bagi guru 

untuk meningkatkan profesionalisme pendidikan menerapkan model Time 

Games Turnamen dapat memberikan manfaat dan menambah ilmu 

pengetahuan pada Pendidikan Sekolah Dasar yang  berkaitan dengan hasil 
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belajar siswa pada tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku  muatan 

pembelajaran IPA dan Bahasa Indonesia di SD 2 tenggeles.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah siswa  menjadi lebih 

aktif  dan terampil dalam  proses pembelajar, serta dapat meningkatkan 

hasil belajar dalam model Teams Games Turnamen. 

b. Bagi Guru    

Penelitian ini dapat memotivasi guru untuk selalu melakukan 

perbaiakan dalam proses pembelajaran,  dengan menggunakan  model 

Time Games Turnamen berbantuan dengan media Scropbook. 

c. Bagi Sekolahan  

Penelitian ini dapat memberi pengaruh dan masukan yang positif 

dalam rangka proses pembelajaran di SD 2 Tenggeles juga dapat 

menghasilkan peserta didik yang lebih unggul. 

1.5 Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu penerapan model Team 

Games Tournament pada siswa kelas IV SD 2 Tenggeles pada tema 7 

Indahnya Keragaman di Negeriku pada muatan pelajaran IPA dan Bahasa 

Indonesia. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas empat SD 2 

Tenggeles sebanyak 18 siswa dengan objek penelitian peningkatan hasil 

belajar berbantuan media Scrapbook. 

1.6 Definisi Operasional 

1.6.1 Model Team Games Tournament 

Model Team Games Turnament merupakan model pembelajaran 

berkelompok yang menekankan pada kejasama antar anggota kelompok 

yang menekankan pada aktivitas seluruh anggota, sehingga seluruh anggota 

kelompok dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. Adapun langkah-

langkah model Team Games Turnment yaitu 1) pembagian kelompok; 2) 
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pembagian kelompok; 3) permainan (games) 4.) tournament; 5.) pemberian 

reward.  

1.6.2 Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sesuatu yang didapatkan seseorang setelah 

melewati proses belajar. Dalam penelitian ini hasil belajar yag dimaksudkan 

yaitu hasil belajar siswa ranah pengetahuan dan keterampilan  kelas IV SD 2 

Tenggeles pada Tema 7 Indahnya Keragaman di Negeriku. Hasil belajar 

siswa ranh pengetahuan diukur menggunakan tes akhir siklus dan hasil 

belajar ranak keterampilan diukur mengunakan lembar observasi. 

1.6.3 Media Scrapbook 

Media scrapbook yaitu media gambar tempel atau ambar kreatif 

lainnya yang di buat secara menarik dan dikemas dalam bentuk buku yang 

didalamnya memuat materi dan gambar. Media Scrapbook dalam penelitia 

ini berukuran panjang 56 cm lebar 30,5 cm isinya beupa materi jenis-jenis 

gaya dan nonfiksi di bagikan secara kelompok pada saat pembelajaran 

berlangsung. 

1.6.4 Keterampilan guru 

Keterampilan guru merupakan suatu dasar yang harus dimiliki oleh 

para guru dalam kegiatan belajar mengajar yang berfungi untuk 

membangun pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan. Adapun 

indikator keterampilan guru antara lain 1) keterampilan guru dalam 

membuka pembelajaran; 2) keterampilan bertanya dasar; 3) keterampilan 

dalam memberikan penguatan; 4) keterampilan dalam memberikan variasi; 

5) keterampilan menjelaskan; 6) keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil; 7) keterampilan mengelola kelas; 8) keterampilan 

mengajar perseorangan dan keterampilan menutup pelajaran. 
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1.6.5 Materi Pembelajaran 

a. Bahasa Indonesia  

Terdapat empat keterampilan dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia 

untuk siswa yaitu menyimak, berbicara, membaca dan menulis. Penelitian 

pada tema 7 Indahnya Keberagaman di Negeriku mengenai bacaan nonfiksi 

pada kelas IV semester dua sesua dengan kompetensi dasar 3.7 menggali 

pengetahuan baru yang terdapat pada teks dan KD4.7 menyampaikan 

pengetahuan baru dari teks nonfiksi kedalam bahasa sendiri. 

b. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

IPA merupan ilmu yang mempelajari tentang semesta alam ini dan 

peristiwa-peristiwa yang terjadi. Pada penelitian ini materi IPA yang terdapat 

tema 7 Indahnya Keberagaman di Negeriku ialah mengenai macam-macam 

gaya pada kelas semester 2 dengan kompetensi dasar 3.3 mengidentifikasi 

macam-macam gaya antara lain: gaya otot, gaya listirk, gaya magnet, dan 

gaya gesek dan kompetensi dasar 4.3 mendemostrasikan manfaat gaya dalam 

kehidupan sehari-hari, misalnya gaya otot,gaya listrik , gaya magnet, gaya 

grafitasi dan gaya gesek. 

 

 

  


